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Larvicidal Activity Determination of Kirinyuh (Chromolaena odorata L.)
Stems Ethanolic Extract Against Aedes aegypti Larva

Nyimas Olivia Anandra Ardiansyah
08061181621003

ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever disease is from Dengue virus that enter the human body by
the Aedes aegypti mosquito. The common preventive is by using Abate® larvicide to kill
these mosquitoes' larva. However, long periods of time can cause the larva to become
resistant so it is needed to use a natural larvicide that is safer than the synthetic one. One
of the plants that has the potential as a natural larvacide is Kirinyuh stem. The purpose of
this research is to determine the cffectivity of ethanolic extract of the Kirinyuh stem as a
natural larvicide to dedes aegypri’s larva 1st and 3rd instar. The method of this research is
Post test only with control group design with two control groups and five experimental
groups with 1500, 1750, 2000, 2250, and 2500 ppm concentration. The determination of
water and ethanol soluble extractive substance was 60% and 73,3%, determination of
moisture content and loss on drying content was 0,96% and 0,95%, and determination of’
total ash content and acid insoluble ash content was 0,104% and 0,04%. The result of this
research showed that the 1.Cy, value of first instar and third instar was 1621.81 ppm and
1479.11 ppm and the LCo value of first instar and third instar was 2089.30 ppm and
2238.72 ppm. The value of the fastest LTy, and LTy first instar on 2500 ppm was 151.36
minutes and 588.84 minutes. The value of the fastest LT and LT third instar on 2500
ppm on 186.21 minutes and 870.96 minutes. These results mean that ethanolic extract of
the Kirinyuh stem had larvicidal activity and can be used as an alternative larvicide.
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Uji Aktivitas Larvasida Ekstrak Etanol Batang Kirinyvuh (Chromolaena
odorata L.) Terhadap Larva Nyamuk Aedes aegypti

Nyimas Olivia Anandra Ardiansyah
08061181621003

ABSTRAK

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) disebabkan oleh virus Dengue yang masuk ke
dalam tubuh manusia melalui perantara nyamuk Aedes aegypti Pemakaian larvasida
Abate™ sering digunakan untuk membunuh larva nyamuk ini. Akan tetapi dalam jangka
waktu yang lama dapat menyebabkan larva menjadi resisten sehingga dibutuhkan
larvasida alami yang lebih aman. Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai
larvasida alami adalah batang Kirinyuh. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
keefektifan ckstrak batang Kirinyuh sebagai larvasida alami terhadap larva nyamuk
demam berdarah Aedes aegypti instar 1 dan instar 1. Metode penelitian yang digunakan
adalah post test only with control group design yang menggunakan tujuh jenis kelompok
di antaranya dua kelompok kontrol dan lima kelompok uji dengan konsentrasi 1500,
1750, 2000, 2250, dan 2500 ppm. Ekstrak ini memiliki kadar sari larut air dan etanol
berturut-turut sebesar 60% dan 73.3%, kadar air scbesar 0,96%. susut pengeringan
sebesar 0.95%. serta kadar abu total dan kadar abu tak larut asam sebesar 0.104% dan
0,04%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 1.Cy, instar | dan IIl sebesar
162181 ppm 1479.11 ppm sedangkan nilai 1.Co instar | dan instar 111 sebesar 2089,30
ppm 2238,72 ppm. Selain itu didapatkan nilai LTy, pada instar | pada konsentrasi 2500
ppm selama 151,36 menit dan LTy pada waktu 588,84 menit. Nilai LTy, instar Il pada
konsentrasi 2500 ppm selama 186,21 menit dan LTy sclama 870,96 menit. Nilai ini
menunjukkan bahwa ckstrak etanol batang Kirinyuh memiliki potensi sebagai larvasida
alami dan dapat digunakan scbagai alternatif larvasida.

Kata Kunci:  Chromolaena odorata 1., 1L.Csg, 1.Co0, LTsg, LTos,
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BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah infeksi yang disebabkan oleh
virus Dengue. Virus Dengue adalah suatu virus yang ditularkan dari nyamuk
Aedes sp. yang merupakan salah satu nyamuk paling cepat berkembang di dunia
dan telah menyebabkan hampir 390 juta orang terinfeksi setiap tahunnya.
Indonesia, dengan iklim tropisnya, sangat cocok untuk pertumbuhan dan
perkembangan penyakit demam berdarah yang kemudian akan dibawa oleh
vektor. Nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus merupakan contoh vektor
dari penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Haemorragic Fever
(DHF) (Indrayani & Wahyudi, 2018).

Menurut Novriani (2002), patofisiologi primer DBD adalah terjadinya
peningkatan permeabilitas vaskuler yang dapat menyebabkan terjadinya
kebocoran plasma pada ruang ekstravaskuler. Kebocoran ini dapat menimbulkan
penurunan tekanan darah dan pada kasus berat dapat terjadi efusi pleura,
hipoantremia, dan hipoproteinemia yang berujung kematian.

Berdasarkan data yang didapatkan Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (2019), secara nasional, terdapat 13.683 kasus DBD pada bulan Januari
2019 dengan 133 orang meninggal dunia. Jumlah ini naik sebesar 121,8%
daripada bulan Januari 2018 yang mencatatkan jumlah kasus sebanyak 6.167
dengan 43 orang di antaranya meninggal. Sepanjang tahun 2020 pun, sampai Mei

2020, terdapat 53.660 kasus DBD dengan 322 orang meninggal dunia. Hal ini



menandakan bahwa penyakit DBD memiliki angka penularan dan prevalensi yang
masih sangat tinggi di Indonesia.

Terdapat empat rantai dalam penyakit DBD yang dapat diputus salah
satunya, di antaranya dengan melenyapkan virus, mengisolasi penderita,
menghindari gigitan nyamuk, dan pengendalian vektor. Cara yang umum
dilakukan masyarakat yaitu mengendalikan vektor dengan cara mengendalikan
tempat perindukan larva dan nyamuk dewasa (Chahaya, 2003). Untuk
pengendalian larva nyamuk, masyarakat umumnya menggunakan insektisida
sintetik seperti Abate® yang mengandung temefos 1%. Akan tetapi, penggunaan
Abate® yang dilakukan secara terus menerus menurut Aradilla (2008), dapat
menyebabkan pusing dan mual akibat dari overstimulasi sistem saraf pada
manusia. Selain itu juga, penelitian yang dilakukan oleh Istiana dkk. (2012),
menunjukkan bahwa telah banyak larva nyamuk Aedes aegypti yang ditemukan
resisten terhadap senyawa tersebut.

Salah satu usaha untuk menanggulangi hal tersebut yaitu dengan mencari
larvasida nabati yang lebih selektif, aman dan berwawasan lingkungan. Larvasida
nabati tidak meninggalkan residu di udara, air dan tanah serta mempunyai tingkat
keamanan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan racun-racun anorganik.
(Rochmat dkk., 2007). Indonesia sebagai negara yang kaya akan flora, memiliki
banyak jenis flora yang berpotensi sebagai larvasida nabati salah satunya
Kirinyuh.

Kirinyuh merupakan salah satu pestisida nabati dan menurut Setiawati
dkk. (2008) daun Kirinyuh dapat digunakan sebagai insektisida pertanian.

Kirinyuh mengandung racun dari senyawa alkaloid sehingga memiliki sifat



alelopati dan repellent (Biller et al., 1994). Penelitian yang dilakukan oleh Farizza
(2013), menunjukkan bahwa daun Kirinyuh mengandung senyawa golongan
saponin yang akan mengganggu sistem pencernaan serangga.

Menurut Cania dan Setyaningrum (2013), daun Kirinyuh mengandung
flavonoid yang dapat mengganggu sistem pernapasan serangga dan alkaloid yang
dapat mengganggu kerja sistem syaraf serangga dan menurut Yulianti (2017),
daun Kirinyuh mengandung terpenoid yang dapat mengganggu permeabilitas
membran sel sehingga dapat mengganggu metabolisme larva. Penelitian yang
dilakukan Husnawati (2018) menunjukkan bahwa daun Kirinyuh memiliki
aktivitas larvasida yang pada konsentrasi 250 ppm, 300 ppm, 350 ppm, 400 ppm,
dan 450 ppm memperlihatkan kematian pada larva instar III dan IV dengan LCs
sebesar 283,894 ppm.

Menurut Rudini (2017), batang Kirinyuh mengandung fenol, alkaloid, dan
terpenoid. Adanya kesamaan kandungan kimia antara daun dan batang Kirinyuh
menunjukkan bahwa batang Kirinyuh kemungkinan besar memiliki aktivitas
larvasida sama seperti daunnya. Larva nyamuk yang diujikan berupa instar I dan
instar I1I. Hal ini dikarenakan larva instar I masih memiliki kulit dan membran sel
yang tipis sehingga relatif rentan terhadap lingkungan sedangkan instar III sudah
memiliki lapisan kulit yang lebih tebal dan sangat agresif mencari makanan
sebelum menjadi pupa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
menggunakan ekstrak etanol batang Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) untuk
menguji apakah batang Kirinyuh memiliki aktivitas larvasida terhadap larva

nyamuk Aedes aegypti instar I dan instar III.



1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan beberapa
rumusan masalah :

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol batang Kirinyuh (Chromolaena
odorata L..) ?

2. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol batang Kirinyuh (Chromolaena
odorata L.) terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti instar I dan III
?

3. Berapakah LCsj, LCqg, LTs0, dan LTy dari ekstrak etanol batang Kirinyuh
(Chromolaena odorata L.) yang dapat menyebabkan kematian larva Aedes
aegypti instar I dan III ?

1.3  Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk :

1. Menetapkan karakteristik dari ekstrak etanol batang Kirinyuh
(Chromolaena odorata L.).

2. Mengetahui pengaruh aktivitas larvasida dari ekstrak etanol batang
Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) terhadap kematian larva nyamuk
Aedes aegypti instar I dan II1.

3. Menentukan LCsy, LCq9, LTso dan LToe dari ekstrak etanol batang
Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) yang dapat menyebabkan kematian

larva Aedes aegypti instar I dan III.



1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai
aktivitas larvasida yang ada pada batang Kirinyuh (Chromolaena odorata L.).
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar ilmiah sehingga batang Kirinyuh
(Chromolaena odorata L.) dapat dijadikan agen baru untuk mengatasi penyakit
demam berdarah yang disebabkan oleh virus Dengue yang dibawa oleh nyamuk
Aedes aegypti. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan informasi dan
rujukan bagi masyarakat dan peneliti lainnya untuk melakukan penelitian pada

tahap selanjutnya.
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